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School-age children, especially elementary school, are an age group that
is in the growth period and is classified as vulnerable to health problems.
In elementary school students, many health problems are faced related
to clean and healthy living behaviors that are not optimal. Lack of
implementation of PHBS such as not washing hands properly, unhealthy
snacks and lack of personal hygiene and the environment. These
conditions can trigger the risk of digestive disorders, such as diarrhea,
worms and gastrointestinal infections that often occur in elementary
school students. This study aims to find out the overview of Clean and
Healthy Living Behavior (CHLB) knowledge in efforts to prevent
indigestion in SD Negeri 2 and 3 Bedulu students in grades IV-VI. This
study used a quantitative descriptive design with a cross sectional
approach and involved 117 elementary school students who were
selected through purposive sampling. The research instrument used was
the CHLB Knowledge Questionnaire. Characteristics based on research
showed that the majority of respondents were female as many as 62
respondents (53.0%), the majority of respondents aged 10 years were
40 respondents (38.2%) and the majority of respondents received
information from schools as many as 77 respondents (65.8%). The
results showed that PHBS knowledge was categorized as lacking,
namely as many as 65 respondents (55.6%). The lack of knowledge of
elementary school students shows the need to improve CHLB education
as one of the preventive steps or efforts for schools to reduce the risk of
indigestion in elementary school students.

Anak usia sekolah terutama sekolah dasar adalah kelompok usia yang
berada dalam masa pertumbuhan dan tergolong rentan terhadap
masalah kesehatan. Pada siswa sekolah dasar banyak masalah
kesehatan yang dihadapi terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat
yang kurang optimal. Kurangnya penerapan PHBS seperti tidak mencuci
tangan dengan benar, jajanan tidak sehat dan kurang menjaga
kebersihan diri maupun lingkungan. Kondisi tersebut dapat memicu risiko
gangguan pencernaan, seperti diare, kecacingan dan infeksi saluran
cerna yang sering terjadi pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan mengetahui gambaran pengetahuan PHBS dalam upaya
pencegahan gangguan pencernaan di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu siswa
kelas IV-VI. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional dan melibatkan 117 siswa sekolah
dasar yang di pilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner Pengetahuan PHBS. Penelitian
berdasarkan karakteristik menunjukkan bahwa mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 62 responden (53.0%), mayoritas
responden berusia 10 tahun sebanyak 40 responden (38.2%) dan
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mayoritas responden mendapatkan informasi dari sekolah sebanyak 77
responden (65.8%). Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan PHBS
dikategorikan kurang yaitu sebanyak 65 responden (55.6%). Kurangnya
pengetahuan siswa sekolah dasar menunjukkan perlunya peningkatan
edukasi PHBS sebagai salah satu langkah atau upaya preventif bagi

© 2026 Na Dinda Widyana Futri dkk sekolah untuk menurunkan risiko gangguan pencernaan pada siswa

sekolah dasar.

A. PENDAHULUAN
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Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah salah satu bentuk upaya
memperdayakan anak usia sekolah dasar untuk hidup bersih dan sehat sehingga mampu
mempraktikan PHBS dan berperan aktif dalam mewujudkan sekolah sehat (Khoiriyah &
Latifah, 2021). Sekolah berperan penting dalam pembentukan karakter dan pengetahuan
anak, termasuk dalam aspek kesehatan. Penerapan PHBS di sekolah menjadi salah satu
langkah strategis dalam mendidik anak usia sekolah untuk memiliki perilaku hidup bersih
dan sehat sejak dini (Hudzaifah et al., 2023).

Anak usia sekolah termasuk kelompok yang rentan terhadap masalah kesehatan.
Pada usia ini merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku hidup sehat, sehingga
menjadi sasaran yang strategis bagi pendidikan kesehatan (Kusumawardani & Saputri,
2020). Masalah kesehatan pada anak usia sekolah sering dijumpai, mengingat kelompok
usia ini memiliki kerentanan terhadap berbagai penyakit, khususnya yang berkaitan dengan
sistem pencernaan, seperti kecacingan, diare dan gangguan pencernaan lainnya
(Lembang et al., 2022).

Penyakit kecacingan disebabkan oleh infeksi cacing usus yang ditularkan melalui
tanah (Soil-Trnasmitted Helminths/STH) (Hudzaifah et al., 2023) . Jumlah kasus infeksi
kecacingan di Indonesia cukup tinggi sekitar 60% dari 220 juta penduduk dan 21%
diantaranya menyerang anak usia sekolah dasar (Budi et al., 2020). Berdasarkan data dari
Kementerian Kesehatan pada tahun 2023, data diare di Indonesia sebesar 41,5%. Anak
dengan umur 5 hingga 14 tahun, dengan prevalensi diare tertinggi yaitu 138.456 (3,7%).

Dampak tidak diterapkannya perilaku hidup bersih dan sehat yaitu berdampak pada
rendahnya kesadaran siswa untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, tidak
tersedianya sabun dan fasilitas cuci tangan, kebersihan kantin dan halaman sekolah yang
tidak bersih, serta toilet yang kotor dan berbau tidak sedap. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan resiko terjadinya penyakit yang berhubungan dengan kebersihan,
menurunkan kesehatan dan kenyamanan siswa di lingkungan sekolah (8). Penanaman
nilai-nilai PHBS disekolah merupakan kebutuhan dasar yang dapat dilakukan melalui
pendekatan usaha kesehatan sekolah (UKS) (10). Anak usia sekolah termasuk kelompok
yang mudah diberikan pengetahuan PHBS sehingga dapat membentuk perilaku yang sehat
(Sugiritama et al., 2021)

Mayoritas anak usia sekolah memiliki tingkat pengetahuan yang masi tergolong
rendah (Rahmawati et al., 2023). Survei dari Dinas Kesehatan di Indonesia, masyarakat
yang berperilaku hidup bersih dan sehat masih kurang dari 10%. Kurangnya penerapan
PHBS dapat menyebabkan terbentuknya kebiasaan tidak sehat. Perilaku yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih bertahan lama dibandingkan dengan perilaku yang muncul
tanpa dasar pengetahuan, perilaku ini biasanya terjadi karna adanya paksaan atau aturan
yang diberlakukan. Salah satu wujud dari perilaku adalah pengetahuan (Petandung et al.,
2023).

Berbagai kejadian yang mencerminkan lemahnya PHBS dikalangan anak usia
sekolah menunjukkan bahwa anak-anak tersebut memiliki pengetahuan yang kurang terkait
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah. Penerapan PHBS di
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sekolah seharusnya menjadi pengetahuan dasar yang dipahami, disadari dan diterapkan
secara konsisten oleh siswa, guru maupun seluruh warga sekolah. Apabila PHBS tidak
ditanamnkan sejak dini, khusunya ditingkat sekolah dasar, dapat memberikan pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan, perkembangan anak usia sekolah yang mempengaruhi
prestasi siswa dilingkungan sekolah (Talindong, 2022).

. METODE

Dalam studi ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Populasi yang
terlibat dalam penelitian ini terdiri dari kelas 1V-VI di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu, dengan
total sebanyak 144 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 117 siswa.
Dalam pemilihan sampel menggunakan metode non-probability dengan purposive
sampling, pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang diinginkan oleh peneliti.
Pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. Penelitian ini dilakukan di
SD Negeri 2 dan 3 Bedulu. Data yang dikumpulkan berasal dari kuesioner yang diberikan
kepada responden. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data. Pengolahan dan
analisis data dilakukan secara manual dengan rumus yang ditetapkan. Selanjutnya hasil
persentase pada pengetahuan siswa sekolah dasar diinterpretasikan menggunakan kriteria
kualitatif, yaitu: Baik (76-100%), Cukup (56-75%) dan Kurang (<56%).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV-VI SD Negeri 2 dan 3
Bedulu dengan jumlah responden 117 siswa.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Kelas 1V-VI di SD Negeri 2

dan 3 Bedulu
No Umur Frekuensi (f) Persentase (%)
1 9 tahun 17 14.5
2 10 tahun 40 38.5
3 11 tahun 35 34.2
4 12 tahun 25 12.8
Total 117 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan tabel 1 data responden berdasarkan umur di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu
menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden berusia 10 tahun yaitu sebanyak 40 siswa
(38.5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Kelas IV-VI di SD
Negeri 2 dan 3 Bedulu

No  Jenis Kelamin Frekuensi (f) Prsentase (%)
1 Laki-laki 55 47.0
2 Perempuan 62 53.0
Total 117 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 2 data responden berdasarkan umur di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu
menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 62 siswa (53.0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Tentang
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Dalam Upaya Pencegahan Gangguan Pencernaan
Kelas IV-VI di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 17 14.5
2 Cukup 35 29.1
3 Kurang 65 55.6
Total 117 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan tabel 3 data responden berdasarkan pengetahuan di SD Negeri 2 dan
3 Bedulu menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan PHBS
dikategorikan kurang yaitu sebanyak 65 (55.6%).

Berdasarkan data yang diperoleh, bisa dijelaskan bahwa siswa sekolah dasar di SD
Negeri 2 dan 3 Bedulu memiliki pengetahuan yang kurang mengenai Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk usia di mana
mayoritas responden berusia 10 tahun yaitu sebanyak 40 siswa (38.5%). Hal ini
mengindikasikan pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam
upaya pencegahan gangguan pencernaan, bahwa responden dengan rentang usia 10
tahun memiliki pengetahuan yang kurang. Pada usia ini konsep praktik PHBS masih berada
pada tahap perkembangan kognitif yang relatif awal, kemampuan siswa dalam memahami
informasi kesehatan juga berperan penting dalam mempengaruhi perkembangan perilaku
siswa. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Boba et al., 2025) yang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa faktor usia juga berperan dalam perkembangan kognitif dan perilaku
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 62 responden (53.0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Safira et al., 2024) didapatkan karakteristik berdasarkan jenis kelamin
responden mayoritas adalah perempuan sebanyak 45 responden (56,3%). Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan temuan oleh (Nurhidayah et al., 2021) juga menemukan hasil
karakteristik jenis kelamin responden mayoritas adalah perempuan sebanyak 65
responden (74,7%). Pada era teknologi saat ini pengetahuan tentang perilaku hidup bersih
dan sehat mudah didapat oleh siswa sekolah dasar, baik oleh laki-laki maupun perempuan.
Pembinaan yang diberikan disekolah juga tidak membedakan antara laki-laki maupun
perempuan, semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk mendapat dan
meningkatkan pengetahuannya (Udin Rosidin et al ., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu
menunjukan bahwa responden memiliki pengetahuan yang kurang mengenai PHBS
sebanyak 65 responden (55.6%), cukup sebanyak 35 responden (29.1%) dan baik
sebanyak 17 responden (14.5%). Hal ini menujukan pengetahuan PHBS di SD Negeri 2
dan 3 Bedulu dikategorikan kurang. Hasil tersebut didapat dari hasil kuesioner yang sudah
dijawab oleh 117 responden yang terdiri dari 23 pertanyaan dengan topik berupa
pengetahuan PHBS yaitu, cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, mengonsumsi
jajanan sehat, menggunakan jamban bersih, olahraga dan membuang sampah pada
tempatnya. Hasil penelitian ini didukung oleh (Talindong, 2025), yang menyatakan bahwa
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berbagai kejadian yang mencerminkan lemahnya PHBS dikalangan anak usia sekolah
menunjukkan bahwa anak-anak tersebut memiliki pengetahuan yang kurang terkait
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (3) yang
mendapatkan hasil mayoritas responden memiliki pengetahuan PHBS kurang yaitu
sebanyak 34 responden (57,6%). Temuan ini sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (6) yang mendapatkan hasil mayoritas anak usia sekolah memiliki
keterampilan PHBS kurang, dalam penelitianya sebanyak (65,79%) responden,
keterampilan PHBS kurang menunjukkan bahwa meskipun pendidikan pengetahuan
tentang PHBS sudah diajarkan di sekolah, kemampuan praktiknya belum optimal.
Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang menyatakan bahwa hasil
penelitian mayoritas responden memiliki pengetahuan PHBS baik, yaitu sebanyak 19
responden (79,2%), hasil ini menunjukkan kemampuan praktik PHBS sudah optimal dan
faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain pendidikan di sekolah dasar,
bimbingan guru serta peran orang tua di rumah. (Boba et al., 2025

Peneliti berasumsi bahwa perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan
sekumpulan perilaku yang dipraktikan sebagai hasil pembelajaran yang dapat menolong
diri sendiri di bidang kesehatan. PHBS juga salah satu upaya pencegahan dan peningkatan
derajat kesehatan yang murah dan mudah untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan siswa tentang PHBS sangat penting dan harus diiringi dengan penerapannya
secara lagsung yang dapat membekali siswa dalam melindungi diri dari penyakit. Asumsi
ini didukung oleh peneleitian pengetahuan siswa tentang PHBS sangatlah penting, karena
pengetahuan siswa yang tinggi terhadap PHBS menjadi pendorong timbulnya usaha siswa
untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya. (Kusumawardani et al., 2020).

Pengetahuan yang kurang juga mempengaruhi PHBS pada siswa sekolah dasar,
pendidikan kesehatan merupakan upaya yang perlu dilakukan sebagai bentuk preventif dan
promotif peningkatan PHBS pada siswa sekolah dasar. Program untuk agregat anak
sekolah berfokus pada peningkatan kesehatan holistik melalui Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS), mencakup pendidikan kesehatan (penyuluhan jajanan sehat, kebersihan),
pelayanan kesehatan (deteksi dini masalah kesehatan, skrining), dan pengembangan
lingkungan sehat (7K, kantin sehat), serta program Gerakan Sekolah Sehat (GSS) yang
mencakup kesehatan gizi, imunisasi, fisik, mental, dan lingkungan. Penerapan program
tersebut diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, membentuk perilaku positif, dan
mendorong siswa untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari sehingga kualitas
kesehatan siswa sekolah dasar dapat meningkat secara berkelanjutan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 dan 3 Bedulu dari 117 responden
didapatkan bahwa mayoritas responden sebanyak 65 responden (55.6%), gambaran
pengetahuan siswa sekolah dasar tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam upaya
pencegahan gangguan pencernaan adalah kurang.
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